BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam proses belajar mengajar setiap guru dapat pergunakan model
pembelajaran yang berbeda, akan tetapi tiap modsibplajaran tersebut harus dapat
mencapai tujuan pengajaran yang diinginkan. Modetlgelajaran yang digunakan oleh guru
merupakan salah satu upaya penting dalam pelaks&®gpatan Belajar Mengajar sehingga
dapat menjadikan siswa menuju kearah tujuan yamdtiefdan efisien. Pembahasan
mengenai belajar umumnya berhubungan langsung derkggiatan siswa, baik di
lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sdkol&ebaliknya mengajar sering
dikaitkan dengan kegiatan guru khususnya ketikadzerdi tengah-tengah proses belajar
mengajar. (Sudjana, 1987).

Keberhasilan proses belajar mengajar di sekolaatddientukan dengan mengukur
ketercapaian tujuan pendidikan yang tercantum dd&arnkulum atau tingkat penguasaan
kemampuan yang diperoleh siswa dalam suatu progemdidikan. Pendidikan dikatakan
telah mencapai hasil yang diharapkan jika tujuardkkan telah tercapai, yaitu tercapainya
tujuan pendidikan yang tercantum dalam kurikulum.

Ketercapaian tujuan tersebut dapat dinilai padafdea penting, yaitu fase proses
belajar mengajar dan fase hasil yang dicapai s(pn@duk) adalah perubahan tingkah laku
setelah fase proses dilalui yang berupa bagaimana slapat memiliki kemampuan untuk
berpikir kritis (Wijaya, dkk. 1991 : 165).

Informasi di lapangan menyatakan bahwa proses genilyang banyak dilakukan
guru ketika mata pelajaran geografi khususnya dAMgeri | Lembang selama ini semata-
mata hanya menekankan pada aspek penguasaan ksetsep kognitif. Penilaian yang

dilakukan selama ini baru mengukur penguasaan nsajerdan itupun hanya meliputi ranah



kognitif yang rendah artinya hanya pada aspek hsstdangkan aspek proses belum
dilakukan. Penilaian kemampuan siswa dalam berfrkis belum banyak diterapkan. Tentu

saja dalam mengukur daya kritis siswa selain memgkan tes objektif, perlu juga

dilengkapi dengan penerapan penilaian yang akanpmamemberi peluang kepada siswa
untuk memperlihatkan pemahamannya dalam mengajigtakonsep. Untuk memenuhi hal

ini salah satu alternatifnya adalah dengan menarapknilaian kinerja.

Penilaian kinerja Ferformance Assessment) adalah salah satu alternatif penilaian
yang difokuskan pada dua aktifitas pokok, yaituepbasi proses saat berlangsungnya unjuk
keterampilan dan evaluasi hasil cipta atau proéukses penilaian kinerja dilakukan dengan
mengamati saat siswa melakukan aktifitas di ketas aenciptakan suasana hasil karya
sesuai dengan tujuan pembelajarannya. Kecakapankataampuan berpikir kritis yang
ditampilkan siswa adalah yang dinilai. Penilaiarnaglap kecakapan siswa didasarkan pada
perbandingan antara kinerja siswa dengan targeg telah ditetapkan (Stiggins, 1994:159
dalam Tajudin Iskandar 2000).

Keterampilan observasi merupakan salah satu balgiarketerampilan proses yang
menjadi dasar untuk mengembangkan keterampilamekefglan proses yang lainnya.
Seperti mengukur, mengklasifikasikan, menarik kesilan dan mengkomunikasikan.
Melalui observasi segala fenomena alam dapat ggel&elain itu keterampilan observasi
perlu dimiliki oleh siswa karena berfungsi sebagdmsar untuk dapat belajar mandiri. Hal ini
didasarkan pernyataan Nasution (1995:112) yaituu ilpengetahuan dimulai dengan
observasi dan selalu harus kembali kepada obsemasgt mengetahui kebenarannya.

Di Indonesia pembelajaran Keterampilan Proses ®&aser masih belum
dikembangkan secara maksimal oleh guru-guru dinigga oleh karena itu perlu dijadikan
bahan penelitian. Hal ini didasarkan pada pandarggmmpit siswa (serta guru) yang

menganggap bahan materi tersebut merupakan madpelam yang dapat dipahaminya



dengan proses membaca secara mandiri oleh siswa. Karena itu, untuk memperbaiki
pandangan yang kurang tepat tersebut seharusiwa sdak hanya belajar tentang konsep
tetapi juga belajar bagaimana suatu konsep diged#agan melakukan observasi yang tepat
dan pelaporan yang cermat, meningkatkan kemampuahkih melatih kemampuan
memainkan masalah, membuktikan fakta dan prinsng yalah dipelajari dan meningkatkan
keterampilan siswa (Kerr dalam Lilis Yuliawati, 200

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakugenelitian bagaimana pengaruh
model pembelajaran keterampilan proses observéamindaeningkatkan cara berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran geografi khususnya pakizk fpahasan hidrosfer. Penelitian ini
bertujuan untuk meneliti pengaruh model pembelajdf@terampilan Proses Observasi,
peneliti melakukan penelitian berjudul * Model Pextdjaran Keterampilan Proses Observasi

dalam Pembelajaran Geografi sebagai Upaya MenikghkdTara Berpikir Kritis “

B. Rumusan Masalah
Untuk memperjelas penelitian ini maka penulis marskan masalah dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran keterampbaarvasi dalam meningkatkan
cara berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen?
2. Bagaimana efektifitas penilaian kinerja model katepilan observasi siswa SMA dalam

meningkatkan cara berpikir kritis siswa pada kelesperimen?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui data tes penilaian kinerja modehlgelajaran keterampilan observasi

dalam meningkatkan cara berpikir kritis siswa.



2. Untuk mengetahui efektifitas data tes penilaianekam model keterampilan observasi

siswa SMA dalam meningkatkan cara berpikir kritssv& di kelas eksperimen.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membmriknanfaat yang diantaranya
sebagai berikut :

1. Bagi Guru : Dapat memberikan masukan kepada guukumengetahui pengaruh model
pembelajaran observasi dan tidak terpaku padansadie! saja.

2. Bagi Siswa : Hasil dari penelitian ini dapat meikisyan efektifitas, motivasi, dan
pengetahuan siswa melalui pengalaman belajar damass kehidupan nyata dengan
tujuan untuk meningkatkan cara berpikir kritis asw

3. Bagi Peneliti : dapat membantu peneliti mendapagi@mgalaman dalam proses belajar
mengajar baik di kelas maupun di lapangan dengarartudapat meningkatkan cara

berpikir kritis siswa

E. Definisi Operasional

1. Model pembelajaran dalam penelitian ini adalah rhqoembelajaran keterampilan
observasi yang merupakan deretan pengembanganarkeitan latihan sebanyak-
banyaknya kepada siswa untuk melakukan pengamaannembuat catatan tentang
deskripsi hasil pengamatan di lapangan.

2. Penilaian kinerjaferformance assesment) siswa adalah penilaian yang didasarkan pada
dua aktivitas pokok, yaitu observasi proses sadaitgsungnya kinerja dan hasil karya
atau produk yang berupa laporan praktikum di lapang

3. Geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan mEbedaan fenomena geosfer

dengan sudut pandang kelingkungan atau kewilaydhiam konteks keruangan



4. Kelompok kelas eksperimen adalah suatu kelompoky yhkenalkan perlakuan model
pembelajaran keterampilan proses observasi. Daldmnhkelas X-D SMA Negeri |
Lembang.

Jadi berdasarkan pengertian di atas, skripsi ilhbahas tentang data tes penilaian
kinerja dan efektifitas model pembelajaran ketelitanpobservasi dalam pembelajaran

geografi sebagai upaya untuk meningkatkan carakoekptis siswa.



